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TINJAUAN TEORI

A. Sdf esteem

1. PengertianSelf esteem

Self esteemmerupakan salah satu bagian dari kepribadian
seseorang yang sangat penting dalam kehidupan i-betnar Menurut
Coopersmith (1967%elf esteemadalah evaluasi yang di buat oleh individu
dan biasanya berhubungan dengan penghargaan terhdolenya
sendiri,hal ini mengekspresikan suatu sikap sedigu tidak setuju dan
menunjukan tingkat dimana individu itu menyakinri diendiri mampu,

penting, berhasil dan berharga.

Secara umuntelf esteemmerupakan suatu komponen evaluatif
dari konsep diri, representasi diri yang lebih lsafingga mencangkup
aspek kognitif dan behavior yang bersifat menik éfektif. Blascovich

& Tomaka (dalam Coetzee, 2005).

Menurut Santrok (2003%pelf esteenmerupakan dimensi evaluatif
yang menyeluruh dari dirbelf esteerjuga di sebut sebagai harga diri atau

gambaran diri.

Roman (dalam Coetzee, 2005) menjabarkatf esteensebagai
kepercayaan diri seseorang, mengetahui apa yahgikebagi diri dan
bagaimana melakukannya. Clemens dan Bean (199%) nugnyatakan

Self esteenadalah penilaian-penilaian seseorang tentangydirsendiri



dari berbagai titik pandangan yang berbeda, apakdividu tersebut

sebagai orang yang berharga dan sebaiknya.

Menurut Maslow (dalam Alwisol, 2002%elf esteemmerupakan
suatu kebutuhan manusia yang memerlukan pemenuhanpamuasan
untuk dilanjutkan ke tingkat kebutuhan yang lebihggi. Kebutuhan
terhadap Self esteemoleh Maslow dibagi menjadi dua jenis vyaitu
penghargaan diri dan penghargaan dari orang laiasldw (dalam
Schultz, 1981) juga mengemukakan bahwa sekali smsgomerasa
dicintai dan memiliki rasasense of belonging maka mereka akan

mengembangakn kebutuhan untuk penghargaeed(for esteem

Dariuszky (2004: 6) mengemukak&elf esteensebagai penilaian
seseorang bahwa dirinya mampu menghadapi tantamgdup dan

mendapat kebahagiaan.

Atwater (dalam Dariuszky, 2004: 13) mengemukakabgsarnya
Self esteemadalah cara seseorang merasakan dirinya sendingand
seseorang akan menilai tentang dirinya sehinggapeegaruhi perilaku
dalam kehidupananya sehari-hari. Seseorang yangilikiei®elf esteem
yang tinggi, lebih menghargai dirinya atau melitiginya sebagai sesuatu
yang bernilai dan dapat mengenali kesalahan-kemafgla, tetapi tetap
menghargai nilai-nilai yang ada pada dirinya (Rbseg, dalam Sara

Burnett dan Wright, 2002).

Menurut Brandent (20035elf esteenadalah pengalaman bahkan

kita cocok dengan kehidupan ini dan dengan per®mamdari kehidupan



lebih spesifik lagi. Self esteemadalah pertama, keyakinan dalam

kemampuan untuk bertindak dan menghadapi tantamdap ini.

Kedua, keyakinan dalam hak kita untuk bahagia, Saema
berharga, layak, memungkinkan untuk menegasakarutidedn dan
keinginan kita serta menikmati buah dari hasil &dwgras kita (Nathaniel

Branden, 2005)

Self esteenadalah suatu hasil penilaian individu terhadapyr
yang di ungkapkan dalam sikap positif dan neg8&elf esteerberkaitan
dengan bagaimana orang menilai tentang dirinya akempengaruhi

perilaku dalam kehidupan sehari-hari (Tambunan1p00

Banyak sekali teori yang membahas tent8elf esteepFrey dan
Carlock (1984) mengajukan dua komponen dal8eif esteemyaitu
kompetensi diri dan keberhargaan diri. Kompetisi (8elf competenge
adalah perasaan seseorang menump@éf esteem bahwa dirinya

kompeten untuk menjalani hidup.

Berdasarkan beberapa definisi para tokoh di ataakamdi
simpulkan bahw&elf esteeradalah suatu penilaian subyektif yang di buat
individu sebagai hasil evaluasi mengenai dirinyagyd&ercermin dalam
sikap positif atau negatif. Dengan mengekspresskeatu sikap setuju atau
tidak setuju yang berasa dari berbagai sumber, Bdagrnal maupun

eksternal diri.
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2. Aspek-aspekSelf esteem

Coopersmith (1967) menyebutkan terdapat empat adgdaknSelf
esteemindividu. Aspek-aspek tersebut yaipower, significance, virtye

dancompetence.

a. Kekuatan

Kekuatan atau power menunjukan pada adanya kemangesaorang
untuk dapat mengatur dan mengontrol tingkah lako oeendapat
pengakuan atas tingkah laku tersebut dari orang. |Kiekuatan
dinyatakan dengan pengakuan dan penghormatan y#egmd
seorang individu dari orang lain dan adanya kumaldatas pendapat
yang diutarakan oleh seorang individu yang nantaig&ui oleh orang

lain.

b. Keberartian

keberartian atau significance menunjukan pada kéj@ed perhatian,
afeksi dan ekspresi cinta yang di terima oleh gasgpdari orang lain
yang menunjukkan adanya penerimaan dan populanitikgdu dari
lingkungan sosial. Penerimaan dari lingkungan diégalengan adanya
kehangatan, respon yang baik dari lingkungan danyadketertarikan
lingkungan terhadap individu dan lingkungan menyukalividu

sesuai dengan keadaan diri yang sebenarnya.
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c. Kebajikan

Kebajikan atau virtue menunjukan suatu ketaatarukumbengikuti
standar moral dan etika serta agama dimana indiaidn menjauhi
tingkah laku yang harus di hindari dan melakukagkah laku yang di
izinkan oleh moral, etika dan agama. Dianggap mkinslkap yang
positif dan akhirnya membuat penilaian positif tethp diri yang
artinya seseorang telah mengembandgelf esteenyang positif pada

dirinya sendiri.

d. Kemampuan

kemampuan atau competence menunjukan sustu pedioryaag
tinggi untuk memenuhi kebutuhan dan mencapai Begteed of
achievement) diman level dan tugas-tugas tersedrgantung pada
variasi usia seseorangelf esteenpada masa remaja meningkat
menjadi lebih tinggi bila remaja tahu apa tugastugang penting
untuk mencapai tujuannya, dan karena mereka tetdakokan tugas-
tugasnya tersebut atau tugas lain yang serupa. Baraliti juga
menemukan bahw@elf esteememaja dapat meningkatkan saat remaja
menghadapi masalah dan mampu menghadapinya ( dalatrock,

2003).

Mengantes (2005: 23) juga mengemukakan baleH esteem
terdiri dari beberapa aspek yaitu pertama, kekatan power merupakan
suatu kemampuan untuk bisa mengatur dan mengaimgéilh laku yang

mendapatkan pengakuan dan rasa hormat yang diatendividu dari
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orang lain. Kedua,signifikansi yaitu adanya kepwdhyl perhatian dan
afeksi yang diterima individu dan lingkungan sasyal Ketiga, kebajikan
menunjukan adanya suatu ketaatan untuk mematuhiidiz melanggar
standar moral, etika, dan agama. Keempat, kompetmesah suatu
kemampuan untuk sukses mematuhi tuntutan presi@sg \ditandai
dengan keberhasilan individu dalam mengerjakan &aeam tugas dengan

baik.

Dengan demikian dalam penelitian ini menggunakaelasspek
Self esteenyang di kemukakan oleh Coopersmith (1967) yandiriedari

kekuatan, keberartian, kebajikan dan kemampuan.

Herter (dalam Bitar, 2004: 55) menyatakan bahwaapadividu

tingkatanSelf esteergang berbeda dapat dipengaruhi beberapa hal yakni:

a. Scholastic competencgaitu merasa memiliki kemampuan dibidang

akademik.

b. Social competencgeyaitu merasa diterima dan dihargai lingkungan/

teman sebaya.

c. Athletic competenceyaitu merasa memiliki kemampuan di bidang

olah raga.

d. Phsycal appearan¢egaitu merasa memiliki penampilan yang menarik.

e. Job competencgeaitu merasa memiliki keahlian lebih.
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f. Romantic appealyaitu merasa memiliki daya tarik romantis terlpada

orang lain.

g. Behavioral condugtyaitu mampu melakukan hal yang benar dan

menghindari masalah.

h. Close friendship yaitu mampu menjalin dan mempertahankan

hubungan dengan teman dekat.

Menurut james (dalam Susanty, 2006), individu akamiliki Self
esteemyang tinggi apabila individu tersebut merasa sabgik terhadap
salah satu aspek yang diperdulikannya. Oleh katenapabila individu
merasa sangat baik terhadap salah satu aspek makan memilikiSelf
esteenyang tinggi, begitu pula sebaliknya apabila indivimerasa sangat
baik terhadap salah satu aspek maka individu tetsstan memilikiSelf

esteenyang rendah.

Crocker dan Wolfe (Crocker,dkk: 2000) mengemukakahwa

Self esteendapat berasal dari berbagai sumber, yaitu:

a. Familiy support dukungan keluarga

b. Competitiorh kompetisi

c. Appearancépenampilan

d. God’s Lové anugerah tuhan

e. Academic competenceompetensi akademik

f.  Virtue/ nilai moral



14

g. Approval from otherspenghargaan dari orang lain

Individu dapat memiliki berbagai persepsi yang bdebmengenai
dirinya dalam berbagai aspek, seperti hubunganalsokemampuan
akademik, atau penampilan fisik yang akan membaada gppenerimaan
yang luas terhadap diri sebagai objek yang muledisional. Crocker, dkk
(dalam Hill, 2006: 714) menyatakan bahwa individapat mengalami
peningkatanSelf esteenkarena adanya kesuksesan dalam aspek yang
bersangkutan, sementara kegagalan dapat menimbpkamunanSelf

esteem

Heatheron dan Polivy (dalam Susanty, 2006) menyebubahwa

ada tiga aspegelf esteemaitu:

a. Performance Self esteemengacu pada kompetensi umum termasuk
kecakapan intelektual, prestasi di sekolah, kapssyfang berkaitan
dengan diri, dan keberhasilan. Individu yang memifelf esteem

tinggi adalah individu yang percaya bahwa merekalgadan mampu

b. Social Self esteermengacu pada bagaimana seseorang mempercayai
persepsi orang lain terhadap dirinya, dalam hal mméngenai
penerimaan lingkungan soaial terhadap diri individMlenurut
Santrock (2002) dukungan emosional dan penghargaaral dari
orang lain juga memiliki kekuatan tersendiri dalamempengaruhbelf
esteem Beberapa anak yang memilildelf esteemyang rendah

biasanya berasal dari keluarga yang mengalami ikpnkondisi
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dimana mereka mengalami pelecehan atau ditolalddianngan tidak

mereka dapatkan.

c. Physical Self esteermengapa pada bagaimana individu mengandung
tubuh fisiknya, termasuk penampilan yang menarik didra tubuh.
Penampilan diri yang tidak menarik membuat indiwdenjadi rendah
diri. Tiap cacat fisik merupakan sumber memalukaman d
mengakibatkan perasaan rendah diri. Sebaliknyaa dayik fisik
menimbulkan  penilaian yang menyenangkan terhadagpra ci
kepribadian dan menambah dukungan sosial (Hurtb@8)). Menurut
harter (Santrock, 2003: 338) penampilan fisik dangsimaan sosial/
teman sebaya memiliki korelasi yang lebih kuatdddpSelf esteem

secara gelobal.

3. Tingkat dan Karakteristik Self esteem

a. KarakteristikSelf esteertinggi

Individu denganSelf esteentinggi cenderung puas dengan
karakter dan kemampuan diri. Adanya penerimaanpasaghargaan
dari yang positif ini memberikan rasa aman dalammyasuaikan diri
yang positif ini memberikan rasa aman dalam meraikan diri atau
bereaksi terhadap stimulus dan lingkungan sosmlividu dengan
Self esteentinggi lebih bahagia dan lebih efektif dalam mesuigpi
tuntutan lingkungan dari pada individu den8alf esteenrendah.
Individu dengarSelf esteeninggi lebih suka mengambil peran yang

aktif dalam kelompok sosial dan untuk mengekspeasik
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pandangannya secara terus menerus dan efektifk idemasalah
dengan rasa takut dan perasaan yang saling berganta tidak
terbebani dengan keraguan diri, dan gangguan lkapab, individu
denganSelf esteenyang tinggi terlihat bergerak secara langsung dan
realistis untuk tujuan pribadinya. Individu deng@elf esteentinggi
lebih  mandiri menyesuaikan diri dengan situasi, umngukan

kepercayaan yang besar bahwa mereka akan berhasil.

Menurut Coopersmith (dalam Pervin dan John, 20@4) 1
individu denganSelf esteenyang tinggi lebih asertif/tegas, mandiri
dan kreatif. Individu tersebut juga kurang menerideinisi sosial
mengenai realita kecuali mereka menyampaikan depgagamatan
mereka sendiri, dimana lebih fleksibel dan imaginatan mampu

untuk menemukan soslusi orisinil terhadap suatwatahs

b. KarakteristikSelf esteemendah

Individu denganSelf esteenrendah memiliki rasa kurang
percaya diri dalam menilai kemampuan dan atribuitatt dalam
dirinya. Hal ini membuat individu tidak mampu mekgjeresikan diri
dalam lingkungan sosialnya. Mereka kurang mampaweeh tekanan
untuk menyesuaikan diri dan kurang mampu untuk sadEn
stimulus yang mengancam. Individu menarik diri daang lain dan
memiliki persaan tertekan secara terus menerusvidiodini merasa
inferior, takut atau malu, membeci dirinya, kurangmpu menerima

dirinya, dan bersikap patuh atau submissif. IndividenganSelf
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esteemrendah menunjukan level kecemasan yang lebih itirdgmn

lebih banyak menunjukan simtom psikosomatis daagaem depresi.

Individu ini juga percaya bahwa mereka memiliki Wé@an
yang besar dalam membentuk hubungan pertemanambleetg
individu denganSelf esteentinggi dan rendah. Individu deng&elf
esteem yang rendah mungkin terlibat dalam aktivitas yang
menyimpang dan memiliki masalah psikologis. Andrelkk, (dalam
Itasari, 2006) individu denga8elf esteenyang tinggi secara umum
memiliki pengetahuan mengenai dirinya yang lebiik lwhbanding

individu dengarSelf esteemendah.

Self esteenyang tinggi juga berhubungan dengan keterlibatan
yang aktif dalam kehidupan sehari-hari, sikap yietgh optimis, dan
kesehatan psikologis yang lebih baik. Sebaliknyajvidu dengan
Self esteenyang rendah seringkali merasa tidak memadai dhak ti
cakap, berharap untuk gagal, dan seringkali mudatyerah. Hal ini
menimbulkan kegagalan dalam kehidupan. Seseorangadeharga
diri yang rendah kurang memiliki konsepsi diri yajips, berpikir
kurang baik mengenai diri mereka sendiri, seringkedmilih tujuan
akhir yang tidak realistik atau melarikan diri jugdhadapkan pada
tujuan akhir bersama, cenderung pesimistis temaagp depan, serta
memiliki reaksi-reaksi emosional dan behavioral gyamerugikan
dalam bentuk kritik atau berbagai macam umpan balikg bersifat

negatif. Kernis,dkk (dalam Miller, 2006: 12).
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Rosenberg (Reasoner, 2010: 3) menjelaskan bahiixda
dengan harga diri yang rendah seringkali mengaldemresi dan
ketidakbahagiaan, memiliki tingkat kecemasan yanigggt,
menunjukan implus-implus agresivitas yang lebirabesiudah marah
dan mendendam, serta selalu menderita kareanaakgtidsan akan

kehidupan sehari-hari.

Individu dengan harga diri yang cenderung mencaiktib
bahwa dirinya kurang memiliki kecakapan, sedangkemeka yang
memiliki harga diri yang tinggi memotivasi diri wkt menemukan
bukti yang memperkuat semangat mereka. Mereka tgaly berhasil
menampilkan diri akan mengatribusika hasil kesuksegpada
karakteristik internalnya, sedangkan individu-indiv dengan harga
diri yang rendah cenderung mengatribusikan kesaksegereka pada

pengaruh eksternal.

4. Kebutuhan Akan Sdf esteem

Self esteenyang tinggi sangat penting bagi setiap orang, keere
akan menjadi efektif dan produktif serta dapat mgtan hubungan
dengan orang lain dalam cara-cara sehat dan pdsérena itu setiap
orang perlu mengalami dirinya sebagai seseorang lparharga, mampu
untuk menguasai tugas dan mampu menghadapi tantadgdam

kehidupan.

Menurut Hernawati (2005) memilikbelf esteenyang baik juga

merupakan tiket untuk membuat pilihan bagus tentabgh dan pikiran
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seseorang. Jika dianggap penting dan memiliki pemgtan diri yang
baik, mereka cukup pintar untuk membuat keputusanlis. Menghargai
keamanan, perasaan dan kesehatan yang menyelatahgediri sendiri.
Tingginya keyakinan diri sendiri terdiri atas péir dan perasaan positif
yang dimiliki tentang dirinya sendiri. Hal itu meengaruhi pikiran dan
perasaan positif yang dimiliki tentang dirinya seind Hal itu
mempengaruhi pikiran, tindakan, dan perasaan tgraesmg lain. Seperti
seberapa sukseskah seseorang dalam hidup. Per&jaanan diri yang
tinggi bisa memahami dan menikmati perbedaan otamg dan lebih

menawarkan keterbukaaan diri sendiri kepada ling&onya.

Menurut Jones (dalam Hernawati, 2005) possslf esteem
menunjukan bahwa seseorang memiliki kebutuhan umtekingkatakan
evaluas dirinya dan mempertahakan atau menjelagkasaan tentang

kepuasan, nilai dan keefektifan personal.

Kepuasan akan kebutuh&elf esteenakan membentuk perasaan
dan sikap percaya diri yang positif, kekuatan, keymaan dan perasaan
berguna baik bagi diri sendiri maupun bagi orang. |&ebaliknya, jika
pemenuhan akan kenutuhan tidak diperoleh atau ichdimemperoleh
rintangan dalam memenuhi kebutuhan menyebabkanuimyacperasaan
dan sikap inferioritas, canggung, perasaan lemaim, ttbdak berdaya.
Persepsi diri yang negatif ini kemudian akan memlkan perasaan
khawatir dan ketakutan yang mendasar, perasaak ti@éaguna dan
ketidakberdayaan menghadapi tuntutanhidup dan genil diri yang

rendah jika berhadapan dengan orang lain.
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KebutuhanSelf esteenjuga berbeda-beda untuk setiap individu.
Variasi perbedaan individu tercermin dalam perilgkaidan orang dengan
Self esteemtinggi biasanya lebih merasa puas sehubungan denga

kebutuhan ini dari pada orang dengmlif esteemendah.

B. Cinderella complex

1. PengertianCinderella complex

Cinderella mengambarkan tokoh dalam film kartun anak-anak,
yang semasa kecilnya hidup bahagia bersama ayalbdaya. Namun
menjelang remaja, kehidupannya berubah karena, kiémdungnya
meninggal dan ayahnya menikah dengan wanita latel& ayahnya
menikah, kehidupa@inderellamenjadi sangat tidak bahagia. Karena ibu
dan 2 saudara tirinya itu sangat membe@@nderella Kehidupan
cinderella menjadi sangat pahit, menyebabkan ianchekan sosok lelaki

seperti ayahnya yang akan melindungi dan menyayhngya.

Istilah sindrom Cinderella complexmenggambarkan sebuah
ketakutan tersembunyi pada perempuan untuk mamdirena yang ada
dalam pikiran mereka adalah keinginan untuk seldiselamatkan,

dilindungi, dan tentunya disayangi oleh “sang paage

Dalam keseharian, “penyakit psikologis” ini biassethut dengan
SyndromUmur 20, SyndromUmur 21, SyndromUmur 22, Syndrom

Umur 23, dan seterusnya sepanjang si perempuaaddicted dengan
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khayalan akan bertemu dengan pangeran impiannyagaeiana yang

terjadi di dalam dongen@inderella

Seorang wanita yang mengala@inderalla compleks sangat
membutuhkan seorang suami yang bersifat seperthngga yang
dewasa, mengayomi, dan selalu melindungi (Elly

Risman.yahoogroups.com)

Kaum perempuan secara alamiah sering mengalami diamb
karena sistem reproduksinya akhirnya membentuk ngewan untuk
lebih banyak mengurusi hal-hal di dalam rumah tandgal tersebut
menyebabkan perkembangan kekuatan fisik kaum per@mmenjadi
lemah dan sebaliknya perempuan justru lebih mengagkan nilai-nilai
feminimnya yang secra fisik menonjolkan kelemahlatan, kehalusan

dan kecantikan.

Hal ini berkembang sehingga secara berlahan pemmpuwlali
tergantung kepada laki-laki karena kemampuan mdatpankan
hidupnya tidak terlatih secara fisik. Selain itigguditambah dengan
perkembangannya dominasi kekuasaan dari kaum Igkaki semakin
kuat, sehingga lama-kelamaan keberadaan perempeearas tidak
ekplisit menjadi tidak setara lagi dengan kaumkieBersama dengan itu
tumbuh dan berkembang pula peradapan dan stritaman kehidupan
bermasyarakat yang justru semakin mengukuhkan deinkaum lelaki.
Hal tersebut akan berpengaruh secara psikis, data khirnya

perempuan menajadi pribadi yang tidak terbiasa kumhenghadapi
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ketakutan, persaingan, tantangan dan terus majughmadapi segala
rintangan. Bahkan menurut psikolog Coburn (Dowli®§2) setiap kali
perempuan menghadapi hidup yang semakin berat, dggman untuk
menyerah dan masuk ke dalam perlindungan priauseldh. Hal ini

mengurangi kekuatnya keinginan untuk bertahan nniandi

Colette Dowling berupaya untuk mendefinisikan pgream
sebagai dimotivasi oleh hasrat tak sadar untukwditasebagai takut
kemerdekaan disebuCinderella kompleKs Sebuah aspek penting dari
pekerjaan dapat didefinisikan sebagai identifikesgpek dari fenomena
yang lebih besar seperti mengapa wanita memilimkutihggal dalam

hubungan disfungsional.

Seperti cinderella, banyak orang yang masih memagharang
lain atau sesuatu yang berasal dari luar diri neen@ktuk mengubah
kehidupan mereka. Dalam diri mereka tersembunytuska&inginan
untuk diselamatkan dan sutu keinginan yang dalaan &ktergantungan.
Dari hasil wawancara Colette Dowling dengan bangekempuan, ia
menyatakan bahwa banyak perempuan yang tidak manyadasalah”
ini. Mereka mengatakan bahwa yang mereka inginkatalah
kemerdekaan. Namun secara emosional, mereka mdémapleath tanda-

tanda penderitaan karena mengalami konflik batigyaendalam.

kondisi tersebut terus berkembang sehingga secarihpn
perempuan mulai tergantung kepada laki-laki kard@smampuan

mempertahankan hidupnya tidak terlatin secara.fiSiglain itu juga
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ditambah dengan berkembangya dominasi kekuasaanetili yang

semakin kuat, sehingga lama-kelamaan keberadaampean secara
tidak ekplisit menjadi tidak setara lagi denganrkakelaki. Bersamaan
dengan itu, tumbuh dan berkembang pula peradabastd&tur tatanan
kehidupan bermasyarakat yang justru semakin merduaku dominasi

kaum lelaki (Dowling, 1992).

Dominasi kaum laki-laki akan berpengaruh secarkigpdan pada
akhirnya perempuan menajadi pribadi yang tidak iaseb untuk
menghadapi kekuatan, persaingan, tantangan danrteaju menghadapi
se, tantangan dan terus maju menghadapi segalangat Bahkan
menurut psikolog Cobrun bahwa setiap kali perempoa@nghadapi
hidup yang semakin berat, kemungkinan untuk metyetan masuk
kedalam perlindungan pria selalu ada. Hal ini memgoi kuatnya

keinginan untuk bertahan mandiri (Dowling, 1992).

Fenomena ini menjadi alasan mengapa begiti bangednpuan
mandiri tampak mengalami “lapse” atau ketidak seingan dalam
stereotip peran-perannya yang memberi peluang weienmaenjadi
pengelolah rumah tangga. Hal ini bukan disebabkarena adanya
represis seksis melainkan oleh adanya efek fakdtakktan mendasar
dan konflik yang dihadapi menjadi tantangan padakaremaja dan

perempuan dewasa.

Keinginan perempuan untuk diselamatkan itu sebgaatalah

berakar sejak jaman manusia hidup digua-gua, sdatakan fisik laki-
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laki lebih besar dibutuhkan untuk melindungi kaum dan anak dari
binatang buas. Akan tetapi keinginan tersebut stidak tepat lagi pada
zaman moderen ini. Jika diukur dari hal-hal apagydibutuhkan untuk
bertahan hidup di dunia moderen ini, pria seharaisitgklah lebih kuat,
lebih pandai, atau lebih berani dari pada perempidamun pada
kenyatannya hingga jaman moderen ini perempuanhmasigantung
pada pria. Inilah salah satu faktor penyebab ppsi#mpuan yang selalu

dibawah pria.

Kebebasan dan kemandirian tidak dapat diminya atamng lain
baik dari masyarakat maupun dari pria, tetapi selil@@mbangkan dari
dalam diri sendiri. Dan untuk meraihnya, perempliarus melepas rasa
ketergantungan itu, yang sebelumnya digunakan sebagmpat
berlindung. Dengan bebas d&inderella complexseorang perempuan
mampu berdiri dengan mantap, berani untuk maju,ndeamaksimalkan

segala potensi yang ada dalam dirinya.

Ini fenomena dapat didefinisikan sebagai suaturemdyang
ditandai oleh serangkaian motivasi spesifik atanypbab. Dowling
mengidentifikasi hanya satu motivasi, sedangkanlrsm sebenarnya
adalah kombinasi dari banyak motivasi, yang dalam ohereka

karakteristik yang membentuk kompleks.

Istilah sindrom sebagian besar telah digunakankumgnentukan

kondisi jelas di kedokteran . Namun, dalam bebermdgleade terakhir
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istilah telah digunakan di luar obat untuk menggada kombinasi

fenomena terlihat pada asosiasi.

2. Teori Cinderella complex

a. Teori Dowling

Terminologi kecenderungan sebagian besar digunakark
mendefinisikan kondisi keterbukaan yang jelas daf@ngobatan
medis. Namun demikian dalam perkembangan zamanntaiogi
tersebut juga sudah banyak digunakan diluar kontelesalah
kesehatan melainkan merujuk kepada kombinasi fenamgang

terlihat membentuk asosiasi.

Kecenderungar€inderella complexercermin dari beberapa

ungkapan Dowling (1992) berikut ini :

the pstchological need to avoid independence—tlsiwio be

saved”™—seemed to me an important issue, quite [gkthe most
important issue facing women today. Women ware ditbwp to

depend on a man and to feel naked and frightendubui one. We
were taught to belive that as women we cannot skddone, that we
are too fragile, too delicate, needful of proteatidGo that now, in
these enlightened days, when our intellects teltoustand on our
own two feet, unresolved emotional issues dragousdAt the same
time that we yearn to be fetterless and free, vge gkarn yearn to
be taken care.

Artinya, kebutuhan secara psikologis yang berusaha
menghindari  kemandirian menimbulkan  “keinginan  kntu
diselamatkan” adalah menjadi sebuah isu penting y#adapi oleh
kebanyakan perempuan saat ini. Perempuan dibesankéuk

tergantung pada laki-laki dan merasa lemah tanpadiean laki-
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laki. Kita diajarkan untuk percaya bahwa peremptidak bisa
berdiri diatas kaki sendiri, bahwa kita perempuaratu rapuh,
terlalu delikatif, membutuhkan perlindungan. Seggmgekarang ini,
saat intelektual kita menyuruh kita untuk mandgsu-isu emosional
yang tidak terpenuhkan bertindak sebaliknya. Pa@d& gang sama
ingin menjadi manusia yang bebas sekaligus juga imenjadi

orang yang dilindungi.

. Cinderélla complex dalam Tinjauan Teori Belajar

Cinderella complexadalah suatu sindrom yang disebabkan
oleh suatu proses belajar dari lingkungan, sehinmgailis merasa

perlu menyajikan sebuah tinjauan teori yang mendgku

Teori belajar sosial bandura merupakan teori yarmgitik
beratkan pada pembelajaran observasional dan peagadiri.
Pembeljaran observasional berkaitan dengan kemmajpuruk
mempelajari perilaku yang kompleks dengan mengaaratig lain
(modeling). Sedangkan pengaturan diri berkaitanngde
kemmapuan individu untuk mempengaruhi tingkah lakareka
sendiri dan bukan bereaksi secara mekanis terhaesmgaruh-

pengaruh internal (pervin, 1993)

Pembelajaran observasional dan regulasi diri beadkai
dengan pengaruh proses-proses tersebut dipengalethiadanya
riwerd dan punishment, tetapi tidak ditentukan oladua hal

tersebut.pendekatan belajar pada kecenderu@gaterella complex
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yang menyebabkan adanya ketakutan akan kemandpé&da
perempuan dan rasa selalu ingin ditolong oleh pihak dibentuk
melalui proses belajar yang diterapkan dalam pelegasuhan dan
lingkungan sekitar anak perempuan yang selalu mpatkannya

pada posisi yang selalu ingin dilindungi.

3. Pandangan TentangCinderella complex

a. Tinjauan aspek historis

Sejak dulu posisi perempuan selalu berada dibaakataki.
Perempuan tidak boleh mengenyam pendidikan yaggitian tidak
diperbolehkan memegang jabatan politik atau k&damun, sejak
gerakan feminisme pertama pada tahun 1930-an, gleanbbesar
mulai terjadi. Mereka terus memperjuangkan mas#kesetaraan
gender dan menghasilakan kehidupan perempuan ghigrhaju.

Wollstonecraft dalam bukunya\“Vindication of the rights of
womeri mengemukakan bahwa sampai abad ke-18, pekerjaan-
pekerjaan yang bersifat produktif, yakni pekerjaayang
mendatangkan uang untuk keluarga, dilakukan disepkeluarga
baik oleh laki-laki maupun perempuan. Namun, ketikekuatan
kapitalisme industrial mulai mendorong pekerjaanodpktif
bergerak dari rumah kepabrik, maka pada saat itutsibhagai
akibatnya, kalangan perempuan mulai ditinggalkan.
Proses ini membuat para perempuan kelas menengah syalah
menikah “dirumahkan” karena kebanyakan mereka naéndengan

para pengusaha atau kaum profesional yang sudabhnm&arena
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penghasilan suami mereka yang sudah cukup menmaala, istri
diminta untuk tidak bekerja, sehingga bisa dikatatkaak produkitif.
Mereka seperti “burung dalam sangkar” yang harusgoankan
kebebasan dan kemandirian mereka sekaligus hamggdéadan
mendorong kemajuan yang diperoleh oleh suami dak-anak
mereka lama-kelamaan juga akan merasakan kehilamgaa
percaya diri serta kemanirian (Arivia, 2006: 11).

pergerakan perempuan tidak hanya dilakukan melalu
kritikan-kritikan ide dari wollstonecraft saja, nam juga lewat
pergerakan-pergerakan yang diorganisir lewat ketknperjuangan
kaum wanita pada abad ke-20 diwarnai dengan maaakny
demonstrasi ditahun 1960-an, antara lain mengenatutan
kesempatan kerja dan upah yang setara dengarakakipkelecehan
seksual dan seksismen diperusahaan-perusahaanasudtial, serta
hak untuk mendapatkanpendidikan yang sama dengalaka

Di Indonesia, pergerakan feminisme terbagi dalanpam
tahap, pada tahap pertama dimunculkan persoalknmemilih
dalam pemilihan pejabat publik dan hak akan pehkdidi Tahap
kedua memunculkan persoalan hak politik dan organgerempuan
yang ditemui pada Orde Lama. Dan pada tahap kegajay masa
Orde Baru, yang ditampilkan adalah tugas-tugas degkasi
perempuan sebagaimana yang diinginkan negara. &ankeempat,

di Era Reformasi, yang dimunculkan adalah pergerglagerakan
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liberal yang bertemakan anti kekerasan terhadagngmran. (Arivia,
2006: 15).

Memang harus diakui bahwa kemajuan yang telah dicap
oleh para feminis merupakan kerja keras yang sangat
menggembirakan untuk sebagai besar perempuan peawkeragi
sekarang yang telah ,merasakan manfaatnya. Akapi,tdtal ini
melahirkan suatu generasi perempuan yang memadita pandang
yang baru. Hal ini tentu saja berdampak positif pugu negatif.
Dilihat dari beberapa sisi perempuan semakin magumun disisi
yang lain, perempuan kadang sudah tidak mempeetdukkdratnya
sebagai seorang perempuan. Mereka tidak memaharkebebasan
yang sesungguhnya. Kebebasan tidak hanya merugaiarbagi
manusia, melainkan juga merupakan suatu kewajiBanempuan
hanya menuntut hak namun tidak menjalankan kwajian
Tinjauan Aspek Kultural

Budaya patriarki tidak muncul begitu saja, melamka
terbentuk melalui proses panjang oleh organisamfosasi sosial.
Pada jaman prasejarah kegiatan berburu hanya Hdakaleh laki-
laki karena fisiknya yang jauh lebih kuat jika didéngkan dengan
perempuan. Kegitan ini mulai menyisihkan perempuBanyak
ritual-ritual yang dilakukan untuk laki-laki yangetanjak dewasa.
Berbeda dengan nasib perempuan yang beranjak dewasg
ditandai dengan menstruasi pertama, mereka diisotiemi

lingkungan sekitarnya dalam priode tertentu. Perempdi didik
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untuk menerima kenyataan kodratnya , sedangkanldkiidiberi
kekuasaan untuk menjadi manusia yang bijak danahggung
jawab.

Kekuasaan laki-laki semakin merambah ketika budaya
patrilineal mulai muncul, yaitu sistem budaya dimamaris
keturunan tidak lagi ditentukan oleh ibu, melainkdmapak.
Perempuan diharuskan untuk tinggal bersama suamaigal
keluarga suaminya. Dikebudayaan cina, para perempaag telah
meniakah dan tinggal di rumah mertuanya diharuskeank berbakiti
sepenuhnya.

Perempuan Athena pada zaman dahulu hanya dipekiaoleh
beredar didalam rumah dan tidak boleh keluar datas pagar. Di
timur tengah, perempuan diharuskan memakai cadala Bbad ke-
16, perempuan di italia tidak dibenarkan untuk nti&mproperti
sehingga terisolasi dari kehidupan ekonomi. Padad ake-18,
perempuan tidak dibenarkan mengikuti kuliah dipargn tinggi
karena dianggap tidak memiliki kapasitas otak yangkup.
Perlahan-lahan, perempuan semakin kehilangan kakyatitis dan
kekusaaannya.

Ketika gerakan feminisme mulai muncul, para peresmpu
mulai mengumpulkan kekuatannya. Namun, hingga daat
perempuan masih selalu dibawah laki-laki. Budayaigréi yang
sudah sangat kuat tidaklah mudah untuk dihilangksitai-nilai

budaya patriartki memasuki semua aspek kehidupaskidun para
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feminin yang sudah merasa dirinya cukup kuat pupersernya
masih lemah jika dibandingkan laki-laki. Ada sebuedtakutan
tersembunyi yang telah dibentuk oleh budaya pétriaejak kecil,
dan itulah yang disebut sebag@inderella complex ketakutan
perempuan akan kemandirian.

Tinjauan kehidupan

Kebebasan adalah hal utama yang diperjuangkankaieim
feminis selama ini. Kebanyakan mereka hanya mefigeanalan
menyalahkan sistem patriaki yang dibentuk oleh -laki, yang
menghambat mereka untuk maju. Memang, budaya bygktyiaki
telah membuat para perempuan terhambat dan tidakilikie
kebebasan seutuhnya. Namun, apakah benar laki#aky harus
merefleksi dirinya, Apakah benar tidak ada yangidatianalisis dan
diperbaiki dari diri perempuan itu sendiri.

Cinderella complexdemikianlah istilah yang digunakan oleh
Colletee Dowling untuk merujuk pada hambatan texbdalam diri
perempuan yang menghalangi mereka untuk maju, kaitakutan
akan kemandirian. Hingga saat ini, perempuan seiwda#t sadar
masih belum bebas dengan rasa ketergantunganrhadagx laki-
laki. Sesungguhnya masih menganut nilai-nilai pariitu sendiri.
Meskipun sudah banyak perempuan yang berkarir ititheyg terlihat
mandiri, mereka pun sebenarnya masih merasa balswdali
seharusnya” laki-lakilah yang bertugas untuk melimg

perempuan. Kebebasan yang selama inidi perjuangkaeempuan
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pun sebenarnya adalah sesuatu yang sangat menaketiea pada
akhirnya mereka menerima kebebasan itu. Dalam itianelang
dilakukan oleh Collette Dowling kepada banyak pgream, mereka
kebanyakan malah merasa ketakutan jika diberi lsdara yang
lebih tinggi, bahkan mereka malah mundur dan alkhirmemberi
kekuasaan itu pada laki-laki. Rasa tidak percayaddin ketakutan
itulah yang sebenarnya menjadi penghalang bagi kaemampuan
untuk bebas berfikir maupun beraktualisasi diri.

Kebebasan itu sendiri sebenarnya menuntut sebubhnbe
dan tanggung jawab dari orang yang menerimanya.amygikan
perempuan tidak menyadari dan mereka masih belam wntuk
menghadpi beban dari kebebasan itu sendiri. Mdvakannya tidak
mampu melainkan merasa ketakutan dan tidak perdaydengan
kemampuan sendiri. Karena itulah, perempuan tidan gpernah
bebas jika ia belum menghilangkan rasa ketakutanKebebsan
yang sebenarnya adalah ketika seseorang perempbas Hari rasa

takut itu sendiri.

4. Faktor-Faktor Yang Menyebabkan Cinderella complex

Dari beberapa penelitian yang terdahulu membuktikahwa
salah satu faktor yang mempengaruhi dengan keasmgim complex

yaitu:
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a. Konsep diri

Menurut penelitian yang Handayani & Novianto (20042-173),
menunjukan bahwa keyakinan yang tumbuh dalam kortigp
perempuan mengenai ciri-ciri sifat yang disterda@tip untuk
mengakibatkan perempuan tergantung dan tidak kanp&tenurut
hurlock (1997: 235). keberhasilan seseorang untakdmi adalah
remja harus memiliki konsep diri yang stabil. Kgmsairi akan
membantu remaja dalam memandang dirinya dengaryaatplebih
konsisten sehingga akan meningkatkan harga din ndg@mperkecil

peresaan tidak mampu.

b. Pola asuh

Anggraini & Astuti (2003: 50), pola asuh berpendarpada
terjadinya kecenderunga@inderella complex pada perempuan.
Kareana Keluarga merupakan kelompok sosial yanguperdimana
anak dapat berinteraksi. Pengaruh keluarga datanbentukan dan
perkembangan kepribadian sangatlah besar artiBgenyak faktor
dalam keluarga yang ikut berpengaruh dalam prosdsembangan
anak. Salah satu faktor dalam keluarga yang mengbymgranan
penting dalam pembentukan kepribadian adalah prakingasuhan
anak. Hal tersebut dikuatkan oleh pendapat Brd@61: 76) yang
mengatakan bahwa keluarga adalah lingkungan yartgnpe kali
menerima kehadiran anak. Orang tua mempunyai barlmagcam

fungsi yang salah satu di antaranya ialah mengpatra-putrinya.
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Dalam mengasuh anaknya orang tua dipengaruhi aldayla yang
ada di lingkungannya. Di samping itu, orang tgajdiwarnai oleh
sikap-sikap tertentu dalam memelihara, membimbinggan
mengarahkan putra-putrinya. Sikap tersebut tericedalam pola
pengasuhan kepada anaknya yang berbeda-beda, laserg tua

mempunyai pola pengasuhan tertentu.

c. Sosial budaya

Anggraini & Astuti (2003: 41) menyatakan banyak geruh budaya
patriarkis tersebut menyebabkan munculrymderella complex
Hasil data penelitian menunjukan bahwa tingkat kdeeungan
Cinderella complexyang rendah walaupun sebagian besar subjek
berasal dari suku jawa yang seringkali dianggaptldengan budaya
patriarki. Uyun (2002: 34-35) menyatakan bahwa pad@awa
perempuan masih di anggap inferior, namun dalam
perkembangannya perbedaan antara kedua jenis keldiamggap
sebagai kekuatan yang saling melengkapi dan menmkagk
terbentuknya hubungan serasi dalam rangka membangsyarakat
yang sakiyeg sakeka kapti (manusia yang mempukgsamaan

tanggung jawab).

d. Agama

Nashori (1999) menemukan bahwa remaja yang berbasi€kolah
atau dalam aktifitasnya diluar itu memiliki ciriricicukup religius,

banyak terlibat dalam kegitan agama, dan sebagaBslah satu hal
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yang harus digaris bawahi yaitu keberagamaan atmtangan
beragama ikut serta mempengaruhi kemandirian sasgorhyadi
(1991) menyatakan bahwa kematangan kepribadian g#agdasi
oleh kehidupan beragama akan menunjukan sikap daenghadapi
masalah, norma, dan nilai-nilai yang ada di masgraterbuka
terhadap realitas, serta mempunyai arah tujuan yalap dalam
kehidupannya. Jika hal itu ditidak terpenuhi bis&ngakibarkan

kecenderunga@inderella complex

Menurut Dr. Dan Kiley (1983) mengembangkan diagnddinis

dari yang menujukan gejala-gej@aderella compleyaitu:

a. Berfantasi bahwa mereka hidup teraniaya atau tarian

b. Perempuanya yang selalu memiliki impian bahwa @i Bana, entah
di mana, ada lawan jenis yang akan memberikan lagjadn
kepada kita. Akibatnya mereka agak susah menjalibuigan
dengan lawan jenis karena kesulitan mendapatkan yamg ideal
alias prince charming

c. Lemah dalam menghadapi masalah atau cenderungikaalatiri
dari masalah (tidak kuat mental)

d. Ingin selalu dilindungi.

C. Hubungan Self esteem Dengan kecenderungarCinderella complex

Brooks & Emmert (dikutip Rahmat, 2007: 105) kebsilaa
seseorang melakukan sesuatu banyak tergantung lsaldas konsep

dirinya, baik positif maupun negatif. Keyakinan ganmbuh dalam konsep
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diri perempuan karena adanya seteorotipe gendetimgkungan maupun
dari faktor internal dapat memunculkan kecendernr@jaderella complex
Seseorang yang tergantung disebabkan karena miemdiga diri yang
rendah hingga membutuhkan dukungan dan bimbingamgoliain linersly,
Schroeder & Jackson, 1990 (dikutip Halgin & Whithoe, 2000: 158-159).
Dowling (1992: 25-29) menjelaskan perempuan yamgatgung memiliki
harga diri Self esteelnyang rendah sehingga sering sekali menekanfifisia

dan aspirasinya.

Menurut calhoun & Acocella (1990: 71-73), harga derhubungan
juga dengan konsep diri.individu yang memiliki kepsdiri yang positif
akan memiliki penilaian yang positif terhadap diansehingga dapat
menerima dirinya sendiri secara apa adanya. Ingdiyashg memiliki konsep
diri yang negatif akan memiliki penilaian negaéfttadap dirinya sehingga

merasa bahwa dirinya tidak cukup berharga dibakdimgrang lain.

Penelitian yang dilakukan indah (2009) terhadapwisiSMA
Muhammadiyah Batulmenemukan hasil bahwa harga diemberi
sumbangsih yang sangat besar 24,4% dalam mempénganenderungan

Cinderella complex

Self esteem merupakan komponen evaluatif diri, memiliki
pandangan positif terhadap diri sendiri , dan iriivang memandang diri
secara positif memilikBelf esteenyang lebih baik dari pada individu yang
memiliki pandangan negatif terhadap dirinya. Dendgata lain jika di

hubungkan maka orang yar®glf esteemrendah makan akan cenderung
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menjadi orang yang suka menggantungkan dirinya pacang lain,

sehingga tingkatenderella compeékan semakin tinggi.

D. Perspektif Islam TentangSelf esteem dan Cinderella complex

1. Sdf esteem

Self esteematau harga diri memang tidak di jelaskan secara
langsung dalam al-quran tetapi ada aspek atau koempgang darSelf
esteemyaitu Power (kekuatan ), Significance (keberartian), Virtue

(kebajikan) dan Competence (kemampuan)banyak sijatadidalamnya.

Power atau kekuatan adalah suatu potensi yang bersuddrer
Allah yang diberikan kepada manusia yang dikeheingak Manusia
merupakan manusia yang istimewa apabila bisa meatkain
kekuatannya dalam segi positif, karena dengan kakuamanusia bisa
mengatur dan mengontrol tingkah laku dirinya, t@®ma dalam menjalani
hidup sosial karena manusia adalah makhluk sosalg ysaling
membutuhkan antara satu dengan yang lainnya dalanjafani hidup,
dengan kekuatan yang positif manusia bisa dihordwaati dihargai orang
lain, tetapi terkadang manusia terlihat tidak istiva ketika melihatkan
poweryang berlebihan sehingga menjadikan kesombonggrert yang

terkandung dalam al-quran surat Al-Fushilat ayaydifu :
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Artinya: Adapun kaum 'Aad Maka mereka menyombongkan dimuka
bumi tanpa alasan yang benar dan berkata: "Siapakahg lebih besar
kekuatannya dari kami?" dan apakah mereka itu tidamperhatikan
bahwa Allah yang menciptakan mereka adalah lebgab&ekuatan-Nya
daripada mereka? dan adalah mereka mengingkari daladda
(kekuatan) kami

Significanceatau keberartian bisa berasal dari internal maupun
eksternal diri kita, keberartian merupakan sikapgyédisa memandang
nilai positif dalam diri sendiri, sehingga keharsgatlan keramahan juga
akan muncul dengan sendirinya, dengan keberatisa fiemunculkan
jiwa sosial yang tinggiSignificanceatau keberartian dapat diartikan sikap
asertiv yaitu mementingkan kepentingan orang laim jplada diri sendiri.
Al-quran juga menjelasakan supaya kita lebih memgké&n kepentingan
sosial atau umum dari pada kepentingan diri sendeperti yang di

jelaskan dalam Al-qur'an surat Al-Hasyr Ayat 9:
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Artinya :Dan orang-orang yang Telah menempati kota Madirtkn

Telah beriman (Anshor) sebelum (kedatangan) mer@dahajirin),

mereka (Anshor) 'mencintai’ orang yang berhijrahp&#ga mereka
(Muhajirin). dan mereka (Anshor) tiada menaruh kgiran dalam hati
mereka terhadap apa-apa yang diberikan kepada nae(&kuhajirin);

dan mereka mengutamakan (orang-orang Muhajiringsatliri mereka
sendiri, sekalipun mereka dalam kesusahan. danasy@mg dipelihara
dari kekikiran dirinya, mereka Itulah orang orangng beruntung.
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Virtue atau kebajikan adalah kebutuhan manusia dalam
menjalankan hidup, karena dengan kebijakan marakaa faham serta
taat untuk mengikuti etika yang ada, dengan kehijakikap maupun
perkataan manusia akan merasakan kedamaian dam Satu ajaran
Islam yang wajib diterapkan yaitu berbuat baik datel ini bukan hanya
berlaku pada sesama umat islam tetapi kepada serakbluk ciptaan
Allah seperti manusia, hewan atau tumbuhan. Dashssétu ayat yang

menjelaskan pada surat An-Nahl ayat 30 yaitu:
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Artinya : Dan dikatakan kepada orang-orang yang bertakwa: akgh
yang Telah diturunkan oleh Tuhanmu?" mereka merfjaW@llah Telah
menurunkan) kebaikan". orang-orang yang berbuatkb@di dunia Ini
mendapat (pembalasan) yang baik. dan Sesungguhampaung akhirat
adalah lebih baik dan Itulah sebaik-baik tempat bagang yang
bertakwa.

Dalam surat Ali Imran ayat 92 juga menjelaskanaegtkebijakan :
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Artinya : Kamu sekali-kali tidak sampai kepada kebajikan nfya
sempurna), sebelum kamu menafkahkan sehahagiaa kartg kamu
cintai. dan apa saja yang kamu nafkahkan Maka Sggumya Allah
mengetahuinya.

Competencatau kemampuan dapat diartikan sebagai kesanggupan

dalam mengerjakan sesuatu. Manusia mempunyai keoampntuk

sukses dan kemampuan dalam menyelesaikan masa&hankpuan
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berbeda dengan kekuatan, kemampuan lebih diarsiédaagai hal diruang
fisik seperti halnya keadaan dari seseorang atidwakg dimiliki, setiap
manusia mempunyai tingkat kemapuan yang berbedapi tetang yang
berhasil adalah orang yang bisa memanfaatkan keoampang
dimilikinya, dalam perjalanan hidup tuhan tidak rn@ér menguji atau
membebani umatnya dari batas kemampuannya, sehifgizen
membedakan beban yang ditanggung setiap manugeladban dalam

Al-quran surat Al-Muk minun ayat 62 yaitu :
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Artinya : Kami tiada membebani seseorang melainkan menurut
kesanggupannya, dan pada sisi kami ada suatu kiaalg membicarakan
kebenaran[1010], dan mereka tidak dianiaya.

Dari penjelasan ayat-ayat Al-quran tersebut setidek langsung
merupakan aspek-aspek d&elf esteemmanusia merasakan dirinya
sendiri, dimana manusia akan menilai tentang dringehingga
mempengaruhi perilaku dalam kehidupananya sehariifanusia yang
memiliki Self esteenyang tinggi, lebih menghargai dirinya atau melihat
dirinya sebagai sesuatu yang bernilai dan dapatgemati kesalahan-

kesalahannya, tetapi tetap menghargai nilai-ndaigyada pada dirinya.

2. Cinderella complex

Cinderella complexsama sepertbelf esteenyang tidak di jelaskan
secara mendetail di Al-quran, sindronCinderella complex bisa

menghambat perempuan dalam beraktifitas dan berlssiangkan Allah
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menciptakan umatnya supaya bisa berkembang daktb&isasi seperti

yang tertera dalam surat Al- naml ayat 23:
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Artinya : Sesungguhnya Aku menjumpai seorang wanita[109&hgy
memerintah mereka, dan dia dianugerahi segala fasserta mempunyai
singgasana yang besar.

[1095] vyaitu ratu Balgis yang memerintah keraja&abaiyah di zaman
nabi Sulaiman.

Dari ayat tersebut tidak langsung menjelaskan bapar@mpuan
juga mempunyai kemampuan untuk maju, mandiri damasg perempuan
mampu berdiri dengan mantap, berani untuk maju, mamaksimalkan

segala potensi yang ada dalam dirinya.

Sindrom cinderella complex merupakan sindrom yang
menggantungkan perempuan pada orang lain, sedawigiam islam juga
mengajarkan kita untuk mandiri, karena kemandimarupakan kelaziman
dari kehendak dan hak memilih, Islam memberikan dmirian ini dalam
hak-hak kepemilikan secara luas kepada wanita idak tada sedikit pun
halangan baginya dalam melakukan jenis-jenis tkamskekayaan, dan
wanita juga merupakan pemilik kekayaan dan modasgyaliri.Surat An-

Nisa  ayat 32 :
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Artinya : Dan janganlah kamu iri hati terhadap apa yang dikaiakan Allah
kepada sebahagian kamu lebih banyak dari sebahagaag lain. (karena)
bagi orang laki-laki ada bahagian dari pada apa gamereka usahakan,
dan bagi para wanita (pun) ada bahagian dari apaganereka usahakan,
dan mohonlah kepada Allah sebagian dari karunia-N$asungguhnya
Allah Maha mengetahui segala sesuatu.

wanita dalam Islam merupakan sebuah komponen fuewkam
dalam kehidupan masyarakat, dan sama sekali tidenarkan bergantung
kepada seorang pengayom, karena setiap manusia unganpkekuatan
dalam menjalani hidupnya. Sehingga sindromderella complexsangat

baik untuk dihindari.
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Inventarisasi Ayat Al-qur'an Tentang Self esteem dan Cinderella complex

Tabel 2.1 Inventarisasi Ayat Al-qur'an Tentang Self esteem

NO | Teks Makna Subtansi Aspek Sumber
Self esteem
1 Z2 Kuat Mempunyai | Power atau| Al-
° kekuatan kekuatan Fushilat
ayat 15
2 s,-».| Mengutamakan keberartian | Significance| Al-Hasyr
~ sz merupakan | atau Ayat 9
sikap  yang keberartian
bisa
memandang
nilai  positif
dalam diri
sendiri
dengan
Mengutamak
an
kepentingan
orang lain
3 /a2 Kebaikan berbuat baikVirtue atau| An-Nahl
s adalah salah kebajikan | ayat 30
satu  bentuk
dari
kebajikan
jjT Kebajikan Menjadi bijak Ali
P> Imran
ayat 92
4 ...s | Kesanggupan KesanggupaiCompetence Al-Muk
L dalam atau minun
mengerjakan | kemampuan ayat 62
sesuatu
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Tabel 2.1 Inventarisasi Ayat Al-qur'an TentangCinderella complex

NO | Teks Makna Subtansi Sumber
1 SO % | Dia Allah Al- naml
W3s (e 5515 dianugera | menciptakan ayat 23

_ . | hisegala | umatnya supaya
~s2E 25 | sesuatu bisa berkembang

serta dan beraktualisasi
mempuny | bukan untuk
ai bergantung atau
singgasana mengharap pada
yang orang lain
besar.

2 sz g - ~-... | bagi para islam juga An-Nisa’

ST L b s Lesll wanita mengajarkan kita Ayat 32

(pun) ada untuk mandiri
bahagian kepada wanita
dari apa dan tidak ada
yang sedikit pun
mereka halangan baginya
usahakan | dalam melakukarj
jenis-jenis
transaksi
kebaikan

=

F. Hipotesis
Pada Penelitian ini dapat diajukan hipotesisagabberikut:

Ha: rxy;éO

Ha: Self esteemmempunyai hubungan negatif yang signifikan dengan

cinderella complex

Ho: Self esteenidak mempunyai hubungan negatif yang signifikemghn

cinderella complex



